




A. LATAR BELAKANG 
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan beberapa orang 
atau beberapa badan usaha. Koperasi merupakan gerakan ekonomi kerakyatan 
yang berdasarkan atas asas kekeluargaan yang merupakan salah satu 
pendorong perekonomian nasional. Koperasi bertujuan untuk memajukan 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
Perkembangan koperasi khususnya di kota Malang saat ini didukung oleh 
perkembangan usaha kecil dan menengah yang terus mengalami peningkatan. 
Dinas koperasi memiliki peranan penting yaitu memberdayakan UKM (Usaha 
Kecil Menengah) di kota Malang yang tertuang pada renstra dinas koperasi 
kota Malang.  
 Upaya yang dilakukan oleh dinas koperasi diharapkan mampu 
mendorong perkembangan UKM di kota Malang  sehingga terciptanya UKM 
sebagai kekuatan perekonomian yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di kota Malang. Kota Malang pada tahun 2014 mengalami 
pertumbuhan ekonomi sekitar 7,6% tentunya koperasi berkontribusi dalam 
perkembangan perekonomian di kota Malang. Dinas koperasi kota Malang 
memiliki program yang sudah dijalankan mulai tahun 2009 untuk lebih 
meningkatkan kontribusi terhadap perkembangan perekonomian di kota 




 Koperasi wanita adalah koperasi yang jajaran anggotanya adalah 
para wanita. Semua kegiatan pada koperasi wanita dilakukan oleh para wanita 
yang berdomisili di sekitar wilayah koperasi. Program ini dilatar belakangi 
yaitu untuk menghadapi kondisi masyarakat ekonomi asia. Kaum wanita 
merupakan salah satu segmen penduduk dalam pembangunan, yang memiliki 
jumlah yang lebih besar dibanding laki-laki. Pada tahun 2013 jumlah penduduk 
wanita di kota malang sekitar 418.278 jiwa dan laki-laki sekitar 418.100 jiwa. 
Hal tersebut merupakan potensi yang menjanjikan untuk perkembangan 
perekonomian dan juga para wanita bisa meningkatkan posisinya agar sejejar 
dengan kaum pria.  
Program ini memiliki beberapa tujuan yaitu, melalui koperasi wanita 
memiliki suatu wadah untuk mengenlola dan memenuhi kebutuhan 
anggotanya, melalui koperasi wanita dapat menggapai cita-citanya, melalui 
koperasi wanita dapat menghasilkan sesuatu secara bersama-sama sehingga 
produktivitas akan meningkat, melalui koperasi wanita dapat meningkatkan 
taraf hidup keluarganya, melalui koperasi wanita memiliki akses lebih untuk 
mendapatkan fasilitas dan kemudahan-kemudahan. Sasaran dalam program ini 
yaitu dengan membentuknya 25 koperasi wanita di 25 kelurahan di kota 
Malang, terwujudnya peningkatan modal kerja wanita anggota koperasi dalam 
bentuk pinjaman, meningkatkan pengembangan usaha ekonomi produktif bagi 
wanita anggota koperasi.  Koperasi wanita dibentuk dengan anggota minimal 
20 orang wanita yang tinggal di sekitar wilayah koperasi didirikan.  
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Koperasi wanita di kota Malang memprioritaskan anggota yang 
bergabung yaitu bagi kelompok-kelompok wanita yang sudah eksis di 
masyarakat tapi masih belum berbadan hukum koperasi. Koperasi wanita 
terdiri dari beberapa kelompok yaitu Kube (kelompok usaha bersama), PKH 
(progaram keluarga harapan), P3EL (program perempuan pengembangan 
ekonomi lokal), UPPKS (usaha peningkatan pendapatan keluarga sejahtera),  
KMP (kelompok mandiri perempuan), P2KP (program pengentasan 
kemiskinan perkotaan), PEMP (pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir), 
PKK (program pengembangan kecamatan), dan kelompok wanita lainnya yang 
sudah ada di masyarakat kota Malang. 
Dinas koperasai kota Malang tidak hanya berusaha untuk 
mendirikan koperasi wanita saja. Dinas koperasi kota Malang juga 
memberikan bantuan untuk pendirian kopwan di setiap kelurahan mulai dari 
bantuan modal kelompok wanita untuk menjalankan kopwan sebesar Rp 
25.000.000 untuk setiap unit koperasi. Setiap unit koperasi kemudian akan 
didampingi oleh kader Puskowanjati (pusat koperasi wanita Jawa Timur), 
setiap kader mendampingi 3-4 kopwan. Setiap kopwan mendapatkan bantuan 
uang untuk biaya pembuatan akta pendirian koperasi wanita oleh notaris 
pembuat akta koperasi sebesar Rp 500.000. Bantuan yang terakhir adalah 
bantuan buku administrasi organisasi koperasi sebagai pedoman menjalankan 
koperasi.  
Koperasi wanita harus mampu mengoptimalkan sumber daya 
manusia yang dimiliki karena sumber daya manusia adalah salah satu modal 
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utama pada suatu organisasi untuk menggerakkan organisasi menuju 
keberhasilan tujuannya. Peran penting sumber daya manusia dalam 
menentukan keberhasilan koperasi adalah menggerakkan dan mengatur cara 
kerja suatu koperasi.  
Koperasi wanita yang didirikan memiliki kegiatan usaha yaitu usaha 
simpan pinjam dengan modal yang sudah diberikan oleh pemerintah melalui 
dinas koperasi kota Malang. Dinas koperasi berharap dengan modal yang sudah 
diberikan kepada kopwan mampu dimanfaat dengan maksimal sebagai modal 
bergulir maupun digunakan untuk memenuhi kebutuhan kopwan itu senditri 
maksimal 5% dari modal yang diberikan pemerintah.  
Koperasi wanita di kota Malang memiliki  kegiatan usaha simpan 
pinjam yang mengharuskan para pengurus koperasi memiliki pengetahuan 
tentang ilmu ekonomi akuntansi dan manajerial untuk mengelola kegiatan 
usaha setiap harinya. Dengan adanya pengurus yang memiliki pengetahuan 
ekonomi yang mencukupi akan sangat membantu perkembangan koperasi 
dalam menjalankan kegiatan usaha. 
Undang-undang no. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian mengatur 
bahwa pengurus koperasi dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam rapat 
anggota, pengurus merupakan pemegang kuasa saat rapat anggota, masa 
jabatan pengurus paling lama 5 (lima) tahun. Tugas dari pengurus koperasi 
yaitu mengelola koperasi dan usahanya, mengajukan rancangan rencana kerja 
serta rancangan rencana anggaran pendapatan dan belanja, menyelenggarakan 
rapat anggota, mengajukan laporan keuangan dan pertanggung jawaban 
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pelaksanaan tugas, menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventaris 
secara tertib dan memelihara daftar buku anggota dan pengurus. Pengurus 
koperasi berwenang mewakili koperasi di dalam dan di luar pengadilan, 
memutuskan penerimaan dan penolakan anggota baru serta pemberhentian 
anggota sesuai dengan ketentuan dalam anggaran dasar, melakan tindakan dan 
upaya bagi kepentingan dan kemanfaatan koperasi sesuai dengan tanggung 
jawabnya dan keputusan rapat anggota.  
Keberhasilan suatu koperasi wanita dipengaruhi oleh faktor kinerja 
pengurusnya karena dengan kinerja yang bagus dapat membawa kopwan 
mencapai tujuannya. Setiap koperasi, koperasi wanita khususnya harus mampu 
meningkatkan kinerja para pengurusnya. Kinerja pengurus koperasi wanita 
dapat mempengaruhi kelancaran koperasi untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Koperasi wanita yang memiliki kinerja pengurusnya baik tentunya 
mampu mensejahterakan semua anggotanya. Koperasi wanita yang mampu 
mensejahterakan anggotanya khususnya sejahtera dalam segi ekonomi berarti 
koperasi dapat membantu pemerintah untuk meningkatkan perekonomiannya 
sehinnga tingkat kemiskinan dapat berkurang.  
Kinerja para pengurus koperasi dapat dilihat dari kemampuan para 
pengurus untuk mendapatkan anggota baru koperasi. Koperasi wanita 
(kopwan) yang memiliki banyak anggota berkesempatan besar mampu 
berkontribusi positif dalam peningkatan perekenomian daerahnya, karena 
setiap anggotanya saling bergotong-royong untuk meningkatkan pendapatan 
kopwan dan volume pemberian pinjaman yang tinggi. Pengurus koperasi harus 
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mampu mengelola dan mengarahkan para anggotanya untuk senantiasa aktif 
dalam kegiatan koperasi agar koperasi mampu berkembang dengan baik. 
Jumlah anggota seluruh koperasi wanita di kota Malang pada agustus 2010 
berjumlah 1276 orang anggota dan pada mei 2011 berjumlah 1307 orang 
anggota, terlihat dari data tersebut terjadi peningkatan jumlah anggota. 
 Cara mengetahui suatu koperasi dikatakan berhasil dapat dilihat 
melalui kinerja pengurus koperasi. Kinerja menurut Mangkunegara (2001 : 67) 
berasal dari kata job peformance atau actual peformance (prestasi kerja atau 
prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang). Pengertian kinerja adalah hasil 
kerja seseorang secara kualitas dan kuantitas yang dicapai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja dapat 
dikatakan merupakan suatu proses kerja maupun hasil kerja. Menurut 
Mangkunegara (2006:9) kinerja merupakan prestasi kerja yang dicapai 
seseorang. faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor 
kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). Teori tersebut berarti 
suatu organisasi, khususnya koperasi wanita harus memiliki pengurus yang 
memiliki kemampuan mengelola segala kegiatan koperasi dengan baik 
kemudian dengan motivasi yang tinggi agar dapat memaksimalkan 
kemampuan yang dimiliki. Koperasi wanita juga harus mampu meningkatkan 
kemampuan dan motivasi para pengurusnya.  
Motivasi kerja merupakan kondisi atau energi yang mendorong 
seseorang dengan terarah untuk bekerja demi mencapai tujuan organisasi. 
Motivasi mempengaruhi bagaimana karyawan bekerja setiap harinya, semakin 
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baik motivasi yang dimiliki karyawan dalam bekerja makan pekerjaan yang 
dilakukan akan semakin baik dan apabila motivasi karyawan tidak baik maka 
akan menurun juga pekerjaan yang dilakukan karyawan. Motivasi pada 
seorang pengurus pada suatu koperasi dianggap memiliki pengaruh kinerja 
pengurus terhadap koperasi wanita. Maka koperasi wanita harus memberikan 
motivasi yang baik kepada pengurus agar pengurus termotivasi dan mampu 
meningkatkan kinerjanya kepada koperasi wanita.  
Koperasi wanita di kota Malang berjumlah sekitar 25 unit koperasi 
yang tersebar di kota Malang. Setiap koperasi wanita terdiri dari rata-rata 3 
pengurus dan 2 pengawas dan berbagai jumlah anggota yang berbeda-beda di 
setiap koperasi  dengan jenis usaha yang sama yaitu unit simpan pinjam. Dari 
hasil wawancara dengan pembina dinas koperasi kota Malang bahwa dengan 
jumlah pengurus yang rata-rata 3 orang dan 2 orang pengawas dalam koperasi 
wanita memiliki banyak perbedaan dalam kinerja para pengurus dan pengawas 
koperasi. Tingkat pendidikan para pengurus dan pengawas koperasi wanita 
cukup beragam mulai dari lulusan SMA sampai dengan perguruan tinggi.  
Karakteristik individu pengurus koperasi wanita di kota Malang 
ditinjau dari usia mereka yang berkisar antara 25-40 tahun dengan tingkat 
pendidikan para pengurus dan pengawas koperasi wanita cukup beragam mulai 
dari lulusan SMA sampai dengan perguruan tinggi dengan berbagai jurusan 
yang berbeda-beda yamg menjadikan setiap pengurus memiliki pengetahuan 





Tingkat pendidikan pengurus koperasi wanita 
 
Sumber: dinas koperasi kota Malang 
Pada tabel 1.1 menjelaskan bahwa sebagian besar pengurus berlatar 
belakang pendidikan dari sekolah menengah atas atau kejuruan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan atau pengetahuan tentang 
perkoperasian masih belum tinggi. Tingkat pendidikan para pengurus yang 
mayoritasnya masih sekolah menengah mungkin berpengaruh terhadap kinerja 
mereka dalam mengelola koperasi yang mereka jalankan, karena dengan 
pengetahuan seseorang mampu bekerja dengan baik. 
Motivasi yang dimiliki oleh para pengurus pada beberapa koperasi 
wanita cukup rendah oleh karena itu terdapat kesenjangan antara koperasi 
wanita yang satu dengan koperasi wanita lainnya dan hasilnya terjadi 
perbedaan yang cukup jauh dalam kinerja pada beberapa koperasi. Hal itu 
mengakibatkan tidak meratanya perkembangan ekonomi pada beberapa 
kelurahan di kota Malang. 
Koperasi wanita yang ada di kota Malang memiliki kinerja yang 
sangat beragam dapat dilihat pada tabel 1.2 dan 1.3. Data tersebut 
menggambarkan bahwa terdapat banyak perbedaan kinerja pada setiap 
Tingkat pendidikan Jumlah  
Perguruan tinggi (sarjana) 27 
Sekolah menengah atas/ kejuruan 53 
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koperasi wanita yang ada di kota Malang, Berikut adalah laporan 
perkembangan koperasi pada bulan agustus 2010. 
Tabel 1.2 
LAPORAN PERKEMBANGAN KOPERASI WANITA 
DINAS KOPERASI WANITA KOTA MALANG 













1 K M 40 3  Rp       32.345.000   Rp          74.340.000   Rp      7.600.000  
2 P S 25 3  Rp       30.138.000   Rp          39.690.000   Rp      2.690.000  
3 K R 35 3  Rp       29.750.000   Rp          40.320.000   Rp      3.875.000  
4 A K U 60 3  Rp       32.138.000   Rp          55.944.000   Rp      3.491.250  
5 M S 81 3  Rp       28.400.000   Rp          40.509.000   Rp      7.215.750  
6 T I 67 3  Rp       35.340.000   Rp          84.420.000   Rp      4.468.500  
7 D S 31 3  Rp       44.675.000   Rp          60.732.000   Rp      2.551.000  
8 C 7 24 3  Rp       42.020.000   Rp          73.116.000   Rp      2.765.650  
9 Anggrek 62 3  Rp       36.798.000   Rp          52.920.000   Rp      2.377.500  
10 H D 32 3  Rp       30.200.000   Rp          29.811.600   Rp      3.795.700  
11 D S 28 3  Rp       42.820.000   Rp          63.718.200   Rp      3.851.950  
12 W C 44 3  Rp       29.043.600   Rp          30.870.000   Rp      1.875.600  
13 Flamboyan 30 3  Rp       43.050.000   Rp          42.210.000   Rp      2.775.800  
14 P A 75 5  Rp       28.585.000   Rp          25.200.000   Rp      2.725.500  
15 Catelya 40 3  Rp       27.600.000   Rp          33.705.000   Rp      2.545.000  
16 B R 146 4  Rp       50.173.000   Rp          57.834.000   Rp      7.895.000  
17 Aster 25 3  Rp       32.454.000   Rp          39.223.800   Rp      3.175.000  
18 Teratai 27 3  Rp       27.179.200   Rp          39.060.000   Rp      4.225.000  
19 Kbu-S 30 3  Rp       28.600.000   Rp          45.360.000   Rp      3.425.000  
20 Aq-so 88 3  Rp       42.455.000   Rp          54.899.460   Rp      3.915.600  
21 Trubus 34 3  Rp       40.840.000   Rp          47.250.000   Rp      2.467.000  
22 A M 90 3  Rp       36.795.000   Rp          79.380.000   Rp      3.257.500  
23 A B 32 3  Rp       30.045.000   Rp          54.810.000   Rp      7.485.000  
24 D S 100 3  Rp       39.750.000   Rp          46.796.400   Rp      5.390.500  
25 C E 30 5  Rp       33.356.500   Rp          76.104.000   Rp      3.845.000  
  JUMLAH 1276 80  Rp  874.550.300   Rp 1.288.223.460   Rp  99.684.800  





Pada tabel 1.2 menggambarkan perkembangan koperasi wanitadi kota 
Malang pada tahun 2010.   Dari tabel tersebut dapat dilihat koperasi wanita 
yang berinisial BR mampu mengumpulkan anggota sebanyak 146 orang dan 
mengumpulkan modal sendiri sebesar Rp 50.173.000 meskipun dengan jumlah 
pengurus yang sedikit berbeda yaitu 4 orang pengurus, dibandingkan dengan 
perkembangan koperasi wanita yang lainnya koperasi ini merupakan yang 
terunggul terutama jika dibandingkan dengan koperasi wanita berinisial PA 
yang memiliki perbedaan dengan kebanyakan koperasi wanita lainnya yaitu 
memiliki jumlah pengurus 5 orang akan tetapi kinerja koperasi ini masih 
kurang, karena mampu mengumpulkan anggota yang cukup banyak yaitu 75 
orang anggota akan tetapi hanya mampu mengumpulkan modal sendiri sebesar 
Rp 28.585.000.    
Pada tabel 1.2 mayoritas setiap koperasi memliki 3 orang pengurus 
tetapi juga terlihat ada 2 koperasi wanita yang memiliki 5 orang pengurus 
koperasi. Koperasi wanita dengan inisial  PA dan CE akan tetapi jumlah 
pengurus yang lebih banyak tersebut masih belum menunjukkan kinerja 












LAPORAN PERKEMBANGAN KOPERASI WANITA 
DINAS KOPERASI WANITA KOTA MALANG 














1 K M 40 3 Rp  32.345.000 Rp     74.340.000 Rp      7.600.000 
2 P S 25 3 Rp  31.875.000 Rp     39.690.000 Rp      3.000.000 
3 K R 35 3 Rp  31.657.000 Rp     40.320.000 Rp      3.975.000 
4 A K U 60 3 Rp  43.535.000 Rp     69.500.000 Rp      8.900.000 
5 M S 81 3 Rp  35.980.000 Rp     12.450.000 Rp    10.500.000 
6 T I 98 3 Rp  53.769.500 Rp   125.600.000 Rp    10.730.000 
7 D S 31 3 Rp  44.675.000 Rp     60.732.000 Rp      3.125.600 
8 C 7 24 3 Rp  42.020.000 Rp     73.116.000 Rp      2.987.000 
9 Anggrek 62 3 Rp  40.875.600 Rp     84.675.000 Rp      4.600.320 
10 H D 32 3 Rp  32.675.000 Rp     36.750.000 Rp      3.670.000 
11 D S 28 3 Rp  42.876.000 Rp     63.718.200 Rp      3.951.950 
12 W C 44 3 Rp  29.043.600 Rp     30.870.000 Rp      1.975.600 
13 Flamboyan 30 3 Rp  42.355.000 Rp     46.800.000 Rp      7.720.000 
14 P A 75 5 Rp  31.034.600 Rp     31.000.000 Rp      2.825.500 
15 Catleya 40 3 Rp  35.112.000 Rp     39.540.000 Rp      2.645.000 
16 B R 146 4 Rp  50.173.000 Rp     57.834.000 Rp      9.675.000 
17 Aster 25 3 Rp  38.500.000 Rp     69.000.000 Rp      2.106.200 
18 Teratai 27 3 Rp  30.026.700 Rp     39.060.000 Rp      4.325.000 
19 KBU S 30 3 Rp  31.245.000 Rp     46.500.000 Rp      3.525.000 
20 AQ-SO 88 3 Rp  42.455.000 Rp     54.899.460 Rp      4.015.600 
21 Trubus 34 3 Rp  40.840.000 Rp     47.250.000 Rp      2.567.000 
22 A M 90 3 Rp  36.795.000 Rp     79.380.000 Rp      3.357.500 
23 A B 32 3 Rp  30.045.000 Rp     54.810.000 Rp      5.230.000 
24 D S 100 3 Rp  39.750.000 Rp     46.796.400 Rp      5.490.500 
25 C E 30 5 Rp  33.356.500 Rp     76.104.000 Rp      3.945.000 
  JUMLAH 1307 80 Rp943.014.500 Rp1.400.735.060 Rp122.442.770 
Sumber: dinas koperasi kota Malang. 
Pada tabel 1.3 menggabarkan perkembangan koperasi wanita di kota 
malang pada tahun 2011. Pada tabel ini terdapat perkembangan yang positif 
akan tetapi masih belum merata, koperasi berinisial TI mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan yang sekarang mampu mengumpulkan 90 orang anggota 
koperasi dan mengumpulkan modal sendiri sebesar Rp 53.769.000 melebihi 
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koperasi BR yang sebelumnya merupakan koperasi dengan modal sendiri 
terbesar.    
Pada tabel 1.2 dan 1.3 menjelaskan bahwa adanya peningkatan secara 
umum pada periode 2010 dan 2011 akan tetapi secara mendetail 
peningkatannya masih belum merata pada setiap koperasi wanita yang ada di 
kota Malang. Hanya beberapa koperasi wanita yang mampu meningkatkan 
kinerjanya dan beberapa koperasi masih belum memperlihatkan perkembangan 
yang mencolok atau bisa disebut stagnan dan dari tabel tersebut terlihat bahwa 
koperasi wanita yang memiliki jumlah anggota lebih dari 50 orang hanya 9 
kopwan dari 25 kopwan yang ada. Dengan fenomena yang tergambar dari tabel 
1.2 dan tabel 1.3 tersebut yaitu adanya kesenjangan kinerja pada setiap koperasi 
yang rata-rata memiliki pengurus yang berjumlah 3 orang dan hanya ada 9 
koperasi wanita yang mampu memiliki anggota lebih dari 50 orang maka 
peneliti tertarik melakukan penilitian ini untuk mengetahui lebih dalam 
mengenai motivasi kerja dan kinerja pengurus koperasi wanita di kota Malang 
berdasarkan karakteristik individu.    
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana gambaran karakteristik individu pengurus koperasi wanita di  
kota Malang? 
2.  Bagaimana tingkat motivasi kerja pengurus koperasi wanita di kota   
Malang? 
3.  Bagaimana tingkat kinerja pengurus koperasi wanita di kota Malang? 
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4. Bagaimana kondisi motivasi kerja dan kinerja berdasarkan karakteristik
individu koperasi wanita di kota Malang?
C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini peneliti memberikan batasan agar pokok 
permasalahan yang diteliti tidak melebar dari fokus dan tujuan maka peneliti 
membatasi menggunakan teori motivasi kerja Herzberg, kinerja menurut 
Mangkunegara dan teori karakteristik individu menurut Ach. Mohyi. Objek 
penilitian adalah pengurus koperasi wanita di kota Malang periode 
pembentukan koperasi 2009 dan periode jabatan 2014-2019 dengan populasi 
80 orang pengurus dan sampel 30 orang pengurus.  
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan karakteristik individu pengurus koperasi wanita di
kota Malang.
2. Untuk mendeskripsikan tingkat motivasi kerja pengurus koperasi wanita
di kota Malang.
3. Untuk mendeskripsikan tingkat kinerja pengurus koperasi wanita di kota
Malang.
4. Untuk mendeskripsikan kondisi motivasi kerja dan kinerja pengurus
koperasi wanita di kota Malang berdasarkan karakteristik individu.
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E. Manfaat Penelitian  
1. bagi pihak organisasi  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan 
pertimbangan berkaitan dengan motivasi kerja dan kinerja pengurus 
koperasi wanita di kota Malang berdasarkan karakteristik individu. 
2. Bagi pihak peniliti  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran 
dan pengaplikasian ilmu pengetahuan di bidang manajemen, khususnya 
dalam bidang manajemen sumber daya manusia. 
 
